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UPAYA MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS
PROSEDUR DENGAN MENGGUNAKAN METODE PROBING
PROMTING LEARNING PADA KELAS XI SMK 1 SUMEDANG

Lilis Mulyati
SMK Negeri 1 Sumedang
lilismulyati859gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan. 1) untuk mengetahui motivasi siswa setelah penggunaan
Penggunaan Metode Probing Promting Learning dalam meningkatkan
keterampilan menulis teks prosedur pada kelas XI SMK 1 Sumedang 2) Untuk
mengetahui sejauhmana peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
materi Keterampilan menulis Teks Prosedur setelah metode Probing Promting learn-
ing diterapkan. Observasi dilaksanakan selama tiga siklus, dengan instrumen
penelitian lembar kerja siswa lembar observasi kegiatan siswa dan angket. Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini adalah 1) Aktivitas belajar siswa dalam materi
pembelajaran teks prosedur meningkat setelah diterapkannya pembelajaran
dengan metode probing promting learning dalam upaya meningkatkan
keterampilan menulis siswa pada materi memproduksi teks prosedur. 2) Hasil belajar
siswa meningkat dari siklus | 55% siswa yang tuntas naik menjadi 100% siswa tuntas
pada siklus lll. Hal ini menunjukan bahwa dengan metode probing promting learn-
ing dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis siswa pada materi
memproduksi teks prosedur berhasil meningkatkan aktivitas dan meningkatkan
hasil pembelajaran siswa dalam menulis teks prosedur.

Kata Kunci :Metode Probing, Promting Learning, Teks Prosedur

ABSTRACT

The aim of this study. 1) to find out student motivation after the use of the Probing
Promting Learning Method in improving procedure text writing skills in class XI of
SMK 1 Sumedang 2) To determine the extent to which student learning outcomes
in material learning Text Writing Procedure Skills after the Probing Promting
learning method are applied. The observations were carried out for three cycles,
with the research instrument the student worksheet observation sheet for student
activities and questionnaires. The results obtained from this study are 1) Student
learning activities in the procedure text learning material increased after the
implementation of learning with the promting learning probing method in an effort
to improve students’ writing skills in the material producing procedural texts. 2)
Student learning outcomes increase from cycle | 55% of students who complete
up to 100% students complete in cycle lll. This shows that the promting learning
probing method in an effort to improve students’ writing skills in the material
producing procedural texts succeeded in increasing activities and improving
student learning outcomes in writing procedure texts.

Keywords: Probing promting learning method, procedur texts.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah aset
masa depan yang menunjukkan berkem-
bangnya suatu bangsa. Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional menyebutkan bahwa
kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan ke-
giatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan
pengertian tersebut, ada dua dimensi
kurikulum, yang pertama adalah rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran, sedangkan yang kedua
adalah cara yang digunakan untuk kegiat-
an pembelajaran.

Kualitas pembelajaran harus diting-
katkan untuk meningkatkan kualitas hasil
pendidikan. Secara mikro, harus ditemu-
kan strategi atau pendekatan pembelajar-
an yang efektif di kelas yang lebih dapat
memberdayakan potensi siswa. Ketiga hal
itulah yang saat ini menjadi fokus pem-
baruan pendidikan di Indonesia terutama
dalam pelajaran bahasa Indonesia, karena
bahasa memiliki peran sentral dalam per-
kembangan intelektual, sosial, dan emo-
sional peserta didik dan merupakan pe-
nunjang keberhasilan dalam mempelajari
semua bidang studi. Pembelajaran bahasa
diharapkan membantu peserta didik
mengenal dirinya, budayanya, dan budaya
orang lain, mengemukakan gagasan dan
perasaan berpartisipasi dalam masyara-
kat yang menggunakan bahasa tersebut,
dan menemukan serta menggunakan
kemampuan analitis dan imaginatif yang
ada pada dirinya.(KTSP 2006).

Kurikulum 2013 yang diberlakukan
mulai tahun ajaran 2013/2014 memenuhi
kedua dimensi tersebut. Dalam kuriku-
lum 2013 pembelajaran bahasa Indone-
sia mengalami perubahan secara total.
Dalam implementasinya, pembelajaran
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bahasa Indonesia menggunakan pen-
dekatan berbasis teks. Hal ini bertujuan
agar siswa dapat mengembangkan ke-
mampuan menalar dalam bentuk lisan dan
tertulis. Menurut Kemendikbud (2013: 42),
persentase kegiatan sisa 10% mendengar-
kan, 23% berbicara, tata bahasa 6%, mem-
baca 30% dan menulis 31%. Pendekatan
berbasis teks lebih menguatkan siswa pada
kegiatan menulis. Dalam pembelajaran
bahasa Indonesia kelas XI SMA, terdapat
empat kegiatan Teks menulis prosedur,
Teks menulis Eksplanasi, Teks ceramah,
Teks menyunting cerpen.

Tarigan (2009:5) menjelaskan menulis
berarti mengekspresikan secara tertulis
gagasan, ide, pendapat, atau pikiran dan
perasaan. Lado (2009:5) juga mengungkap-
kan pendapatnya mengenai menulis yaitu
meletakkan simbol grafis yang mewakili
bahasa yang dimengerti orang lain. Wujud
pembelajaran menulis terlihat pada pem-
belajaran bahasa Indonesia menulis teks
yaitu pembelajaran teks prosedur. Yang
dimuat dalam Kurikulum 2013 di kelas XI.
Kompetensi dasar berbunyi “Mengem-
bangkan teks prosedur berkaitan dengan
bidang pekerjaan dengan memerhatikan
hasil analisis terhadap isi, struktur, dan
kebahasaan”.

Keterampilan menulis merupakan
keterampilan yang sangat penting dalam
kehidupan, tidak hanya penting dalam
kehidupan pendidikan, tetapi juga sangat
penting dalam kehidupan masyarakat.
Keterampilan menulis tidak bisa tercipta
begitu saja tanpa melalui proses.

Dalam menulis siswa dapat meng-
ungkapkan atau mengekspresikan gagas-
an atau pendapat, pemikiran dan perasa-
an yang dimilikinya. Keterampilan me-
nulis tidak datang secara alamiah, tetapi
menulis memerlukan latihan-latihan yang
berkelanjutan dan terus-menerus dari
bentuk tulisan yang paling ringan dan se-
derhana sampai yang luas dan mendalam.
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Dalam kegiatan menulis peserta didik
harus terampil memanfaatkan struktur
bahasa, dan kosakata. Menulis juga me-
rupakan kegiatan komunikasi tidak lang-
sung yang membutuhkan pemikiran yang
tidak mudah, tetapi harus melalui latihan
dan praktik yang banyak. Keterampilan
menulis bagian tidak terpisahkan dalam
seluruh proses pembelajaran yang
dialami peserta didik selama menuntut
ilmu di sekolah. Salah satu komunikasi
tulis yang dapat digunakan untuk me-
nyampaikan maksud pada pembaca atau
orang lain yaitu menulis teks prosedur.

Teks prosedur merupakan teks yang
berisikan tujuan dan langkah-langkah
dalam mencapai tujuan tertentu. Teks pro-
sedur mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
1) judul ditulis secara jelas. 2) langkah-
langkah kerja dipaparkan secara urut. 3)
langkah kerja yang satu dengan yang
lainnya koheren. 4) Teks bersifat informatif.
5) teks dipaparkan secara terperinci. 6) isi
informasi bersifat objektif. 7) Informasi
yang disampaikan bersifat universal. 8)
teks bersifat aktual, akurat, dan logis.

Teks prosedur dibedakan menjadi teks
prosedur sederhana, dibangun dari dua
atau tiga langkah. Adapun teks prosedur
kompleks mencakup banyak langkah se-
perti prosedur tentang tilang. Sementara
itu, protokol merupakan prosedur yang
langkah-langkahnya tidak terlalu ketat dan
mudah dipahami. Informasi yang disampai-
kan dalam teks prosedur dapat berupa
pernyataan umum dan tahapan-tahapan
dalam teks. Pernyataan dalam teks pro-
sedur biasanya dibuatnya teks prosedur
serta gambaran hasil yang diperoleh
setelah melakukan kegiatan. Sementara
itu, tahapan-tahapan dalam prosedur
berupa langkah-langkah yang dipaparkan
secara urut, terperinci, dan tidak dapat di-
ubah urutan kegiatannya. Secara ringkas
ciri dari teks prosedur yaitu : ditulis jelas,
langkah urut, koheren, informatif, detail,

RIKSA BAHASA
Volume 4, No. 2, November 2018

makna sama, pesan sesuai, informatif,
detail, objektif, universal, dan logis.

Teks prosedur merupakan teks yang
berisikan tujuan dan langkah-langkah
dalam mencapai tujuan tertentu. Contoh-
nya, ketika hendak mengurus KTP, sese-
orang harus mengikuti prosedur yang ber-
laku.

Pemahaman yang kurang tercapai
dalam menulis teks prosedur kompleks
merupakan pertanda yang kurang baik
dalam proses pembelajaran. Menanggapi
masalah tersebut, perlu dicari metode yang
nantinya menjadi solusi dari keadaan ini.
Penulis mencoba menerapkan metode
probing promting learning dalam menulis
teks prosedur.

Menurut Kosasih (2014:67) “Bahwa
teks prosedur tergolong ke dalam teks
paparan”. Melalui metode probing
promting learning peserta didik lebih aktif
dan mampu menulis dan membangun
teks prosedur kompleks dengan baik.
Dengan probing promting learning di
mana pembelajaran ini berusaha meng-
ajarkan siswa melalui proses tanya jawab
dengan menggali pengalaman siswa.
Apabila dikaitkan dengan menulis teks
prosedur, metode probing, promting
learning dimana pembelajaran ini ber-
usaha mengajarkan siswa melalui proses
tanya jawab dengan menggali pengalam-
an siswa. Apabila dikaitkan dengan me-
nulis teks prosedur, metode probing
promting learning mampu mengingatkan
kembali siswa tentang contoh-contoh
prosedur yang siswa ketahui di dalam ke-
hidupans ehari-hari. Kemudian dari pe-
ngalamannya itulah siswa dapat mem-
bangun kalimat teks prosedur.

Kompetensi guru dalam mencoba
menggunakan berbagai metode sangat
diperlukan. Salah satunya adalah metode
probing promting learning. Menurut
kamus terjemah Inggris-Indonesia, prob-
ing adalah menyelidiki atau melacak.
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Sedangkan proting adalah stimulus yang
diberikan sebelum dan selama terjadinya
sesuatu. Berdasarkan pengertian tersebut
dapat disimpulkan bahwa probing
promting merupakan suatu metode yang
digunakan untuk menyelidiki suatu
permasalahan dengan diberikan stimulus-
stimulus sebelum dan selama terjadinya
pembelajaran. Adapun yang dimaksud
dengan stimulus di sini adalah pemberian
pertanyaan-pertanyaan kepada siswa
sampai menemukan pengalaman baru.

Berdasarkan uraian di atas, penulis ter-
tarik untuk melakukan penelitian dengan
judul Upaya Meningkatkan Keterampilan
Menulis Teks Prosedur dengan Mengguna-
kan Metode Probing Promting Learning
pada Kelas XI SMK 1 Sumedang Tahun pel-
ajaran 2018/20109.

METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan
adalah penelitian tindakan kelas. Pene-
litian tindakan kelas adalah penelitian
tindakan dalam bidang pendidikan yang
dilaksanakan dalam kawasan kelas dengan
tujuan untuk memperbaiki media atau me-
ningkatkan kualitas pembelajaran (Kasbo-
lah, 1998/1999: 15). Menurut Hopkins
(Sukidin, 2002: 13) “Penelitian tindakan
kelas disebut dengan class room action
research”.

2. Setting dan karakteristik Subjek

Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas XI
SMK Negeri 1 Sumedang Semester ganjil
tahun pelajaran 2017/2018 dengan tiga
siklus dengan jumlah siswa 34 siswa. Pe-
nelitian ini dilakukan dengan mengimple-
mentasikan pembelajaran Penggunaan
Metode Probing Promting Learning dalam
Pembelajaran Keterampilan Menulis Teks
Prosedur Pada Kelas Xi SMK 1 Sumedang.

p-I1SSN 2460-9978
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3. Prosedur Penelitian

Prosedur yang digunakan dalam pe-
nelitian ini, menggunakan model ber-
bentuk siklus (cycle) atau spiral sebagai-
mana dikembangkan oleh Kemmis dan
Taggart (Kasbolah. 1998/1999: 14) yaitu
merupakan: “Momen-momen dalam
bentuk spiral yang meliputi perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi”.

r REFLECTION %

OBSERVATION 1

» ACTION 1 P
\\ ”
s = < » -
““““““ L
‘‘‘‘‘‘ -
- ™
- P
- ~ L
,r A
N
’ REFLECTION 2 v
" v
() OBSERVATION 2 :
' ’

-
o -

' ’
\\ ACTION 2 e
% r
g -
-~ . . ’\/

Model Spiral Kemmis dan Mc Taggart
(Wiraatmadja, 2005: 66)

Dari gambar di atas, secara lebih rinci
dapat dijabarkan sebagai berikut ini.

a. Perencanaan tindakan
Sesuai pendapat Hasan, dkk. (Kasbo-

lah, 1999: 81) dalam perencanaan tindakan

hendaknya dilakukan hal-hal sebagai
berikut:

1. penetapan bukti yang akan dijadikan
indikator untuk mengukur pencapai-
an pemecahan masalah sebagai
akibat dilakukannya tindakan,

2. penetapan tindakan-tindakan yang
diharapkan akan menghasilkan
dampak ke arah perbaikan program,

3. pemilihan metode dan alat yang akan
digunakan untuk mengamati dan
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merekam atau mendokumentasikan
semua informasi tentang pelaksanaan
tindakan,

4. perencanaan metode dan teknik
pengolahan data sesuai dengan sifat
data dan tujuan penelitian.

b. Pelaksanaan Tindakan
Menurut Sumarno (Kasbolah, 1999:

87), ‘Dalam konteks PTK istilah tindakan

dipahami sebagai aktivitas yang dirancang

dengan sistematis untuk menghasilkan
adanya peningkatan atau perbaikan dalam
proses pembelajaran dan praktek pen-
didikan dalam kondisi kelas tertentu’.
Berdasarkan pendapat Sudarsono

(Kasbolah, 1999: 88), sebelum peneliti

melaksanakan tindakan mereka perlu me-

nyusun langkah-langkah sebagai berikut:

1. memberikan informasi kepada guru
mengenai cara melakukan tindakan
atau melatih guru melakukan tindak-
an sesuai dengan rencana,

2. mempersiapkan fasilitas dan sarana
pendukung yang diperlukan di kelas,

3. menyiapkan contoh-contoh perintah
atau suruhan melakukan tindakan
secara jelas,

4.  mempersiapkan cara-cara melakukan
observasi terhadap hasil yang dicapai
dan mempersiapkan segala alat yang
diperlukan,

5. menyusun skenario mengenai segala
hal yang akan dilakukan oleh guru,
peneliti, dan apa yang akan dikerja-
kan oleh siswa dalam pelaksanaan
tindakan yang sudah direncanakan.

c. Observasi

Bersamaan dengan dilaksanakannya
tindakan, peneliti melakukan observasi
terhadap pelaksanaan dan hasil tindakan
tersebut. Observasi menurut Kasbolah
(1999: 91) yaitu semua kegiatan yang di-
tujukan untuk mengenali, merekam, dan
mendokumentasikan setiap indikator dari

RIKSA BAHASA
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proses dan hasil yang dicapai (perubahan
yang terjadi) baik yang ditimbulkan oleh
tindakan terencana maupun akibat sam-
pingannya.

d. Tahap Analisis dan Refleksi

Tahap analisis dan refleksi merupa-
kan tahap kegiatan untuk menganalisis,
interpretasi dan eksplanasi (penjelasan)
terhadap semua informasi yang diperoleh
selama pelaksanaan tindakan (Kasbolah,
1998: 74). Informasi yang didapat selanjut-
nya dibandingkan dengan pengalaman
sebelumnya, kemudian dikaitkan dengan
teori tertentu atau hasil penelitian yang
relevan. Hasil yang sudah dianalisis,
kemudian melalui proses refleksi akan
ditarik sebuah kesimpulan.

Tahap analisis dan refleksi dapat mem-
berikan gambaran yang jelas mengenai
hasil tindakan yang telah dilakukan dalam
Penggunaan Metode Probing Promting
Learning dalam Pembelajaran Keterampil-
an Menulis Teks Prosedur. Analisis dan ref-
leksi juga bermanfaat bagi peneliti dalam
melakukan tindakan berikutnya sebagai
umpan balik bagi tindakan selanjutnya.

Dengan kegiatan refleksi ini, semua
unsur dalam penelitian terjalin dan ter-
koordinasi dengan baik yaitu antara pene-
liti dengan praktisi, sehingga semua yang
terlibat dalam penelitian ini akan mem-
peroleh bahan masukan yang cukup ber-
harga dan mempunyai kesempatan yang
sama untuk meningkatkan profesionalis-
menya berkaitan dengan tugas keseharian-
nya di kelas terutama dalam kemampuan
menyampaikan materi pembelajaran
berbicara.

Hasil yang diperoleh dari kegiatan
analisis dan refleksi dijadikan sumber
bagi tindakan selanjutnya, yaitu dalam
rangka memperbaiki, menyempurnakan
atau meninggalkan kebiasaan yang kurang
baik dalam proses pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan kemampuan siswa.
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Pada akhirnya, kegiatan analisis dan
refleksi dari setiap pelaksanaan tindakan
yang dilakukan dalam setiap siklus, di-
harapkan meningkatkan keterampilan me-
nulis pada siswa kelas XI SMK 1 Sumedang.

Adapun langkah-langkah dari kegiat-
an analisis dan refleksi yang dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. Analisis, sintesis, dan interpretasi
terhadap semua informasi yang
diperoleh dari pelaksanaan tindakan,

2. Melakukan kegiatan evaluasi
terhadap keberhasilan dan
pencapaian tujuan tindakan,

3. Memperbaiki proses pembelajaran
yang telah dilakukan dan pelayanan
pembelajaran secara berkelanjutan.

4. Instrumen Penelitian
Untuk mendapatkan data yang valid
dan akurat dari siswa, guru/peneliti
menggunakan instrumen berupa:
a. Lembar Kerja Siswa
Lembar Kerja Siswa (LKS) digunakan
untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam memahami materi yang telah
diberikan sehingga pencapaian indi-
kator pembelajaran yang ingin dicapai
bisa terlihat.
b. Lembar Observsi
Lembar observasi siswa, yang akan
digunakan sebagai alat untuk menga-
mati minat siswa dalam pembelajaran.
c. Angket diberikan kepada siswa, untuk
memilih salah satu jawaban yang
sesuai dengan keadaan diri siswa.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Tes

Teknik tes yang dilakukan yakni be-
rupa penugasan kepada siswa untuk
menulis teks Prosedur. Instrumen yang
digunakan dalam hal ini yakni lembar
penugasan siswa. Teknik ini dilakukan
agar peneliti dapat mengetahui perkem-
bangan keterampilan siswa menulis teks

p-I1SSN 2460-9978
e-ISSN 2623-0909

prosedur pada setiap siswa. Hasil tes yang
dikerjakan siswa, nantinya menjadi dasar
pada tahap refleksi pembelajaran.

b. Teknik Nontes
Teknik tes yang dilakukan berupa

observasi, wawancara, dan jurnal siswa.

Uraian mengenai bentuk teknik nontes

tersebut adalah sebagai berikut.

1) Wawancara
Wawancara dilakukan untuk menge-
tahui informasi yang berhubungan
dengan keterampilan siswa menulis
teks prosedur. Instrumen yang di-
gunakan yakni berupa pertanyaan
wawancara. Adapun narasumber
wawancarayakni guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas XI SMKN 1
Sumedang.

2) Observasi
Observasi berupa pengamatan yang
dilakukan oleh dua orang observer
atau teman sejawat pada saat pelak-
sanaan penelitian. Observasi dilaku-
kan untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan penerapan
pembelajaran memproduski teks pro-
sedur dengan menggunakan metode
probing promting learning Instrumen
yang digunakan pada saat observasi
yakni lembar observasi aktivitas siswa
dan aktivitas guru saat pembelajaran.

3) Jurnal Siswa
Jurnal dibuat untuk mengetahui
sejauh mana efektivitas pembelajar-
an menulis prosedur dengan mene-
rapkan pembelajaran Penggunaan
Metode Probing Promting Learning
dalam Pembelajaran Keterampilan
Menulis Teks Prosedur. Jurnal berisi
pertanyaan-pertanyaan yang diisi
oleh siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran hasil analisis data ter-
hadap kinerja guru yang meliputi tahap

216| Riksa Bahasa: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya



p-I1SSN 2460-9978
e-ISSN 2623-0909

perencanaan, tahap pelaksanaan, dan
tahap evaluasi yang dikembangkan men-
jadi 16 indikator. Keberhasilan kinerja guru
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mengalami peningkatan mulai dari pelak-
sanaan siklus | sampai dengan siklus 11l
yang dapat dilihat pada Tabel berikut ini.

Tabel 1. Persentase Ketercapaian Indikator Kinerja Guru pada Setiap Siklus

Tahap Ketercapaian Indikator pada Setiap Siklus
| Il 1l
Perencanaan 100% 100% 100%
Pelaksanaan 88% 93% 100%
Evaluasi 100% 100% 100%

Pada tahap perencanaan, mulai dari
pelaksanaan siklus I, 1, dan Ill, guru telah
melaksanakan seluruh indikator (100%)
yang telah ditetapkan dengan sangat baik.
Dalam hal ini berarti guru telah meren-
canakan dengan matang semua peren-
canaan yang telah dilaksanakan, yaitu
mempersiapkan RPP, LKS, lembar penilai-
an, mengorganisasikan materi, alat
peraga, media, sumber belajar, meren-
canakan penyusunan skenario kegiatan
pembelajaran, dan menentukan cara-cara
pengorganisasian siswa agar dapat ber-
partisipasi dalam kegiatan pembelajaran
dengan membuat kelompok belajarnya
masing-masing.

Pada tahap pelaksanaan, yaitu imple-
mentasi dari langkah-langkah model
pembelajaran penggunaan metode Prob-
ing Promting Learning dalam Pembelajar-
an Keterampilan Menulis Teks Prosedur
dari 3 indikator yang ditetapkan, pada pe-
laksanaan siklus | sebagian besar (88%)
dilaksanakan guru.

Tahap pelaksanaan pada siklus Il
mengalami peningkatan menjadi 93%
yang artinya guru telah melaksanakan
hampir seluruh indikator. Penekanan per-
baikan pembelajaran pada penjelasan
prosedur pembelajaran Probing Promting
learning dengan memberikan acuan cara
belajar yang harus dilakukan siswa, men-
dorong siswa untuk mengkonstruksi
pengetahuannya dengan cara mengaitkan
pengetahuan baru dengan pengalaman
yang dimilikinya, mengembangkan ke-

mampuan siswa melakukan demonstrasi
dengan alat bantu pembelajaran yang
disediakan, memotivasi siswa khususnya
siswa dalam setiap kelompok yang kurang
termotivasi untuk aktif/berperan serta
dalam kegiatan kelompok, mengarahkan
siswa untuk aktif bertanya dalam diskusi
kelompok, membimbing siswa untuk
mengomunikasikannya argumentasi
mereka terhadap jawaban kelompok lain,
mengarahkan siswa lainnya untuk mem-
beri respon terhadap jawaban temannya,
dan mengarahkan siswa untuk menarik
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan.

Tahap pelaksanaan pada siklus Il
seluruh indikator (100%) telah dilaksana-
kan oleh guru dengan baik. Perbaikan
tahap pelaksanaan pada siklus Il lebih
ditekankan pada membimbing siswa untuk
memproduksi teks prosedur yang baik.

Tahap evaluasi, mulai pelaksanaan
siklus | sampai pelaksanaan siklus I, se-
luruh indikator (100%) telah dilaksanakan
guru dengan baik, artinya guru melaksana-
kan evaluasi proses dan hasil pembelajar-
an. Dengan demikian hasil analisis data
terhadap kinerja guru telah menunjukkan
proses pembelajaran yang maksimal.

Untuk memperjelas gambaran menge-
nai persentase peningkatan ketercapaian
indikator kinerja guru pada setiap tahap,
yakni tahap perencanaan, tahap pelaksana-
an, dan tahap evaluasi dalam setiap pelak-
sanaan siklus I, siklus 11, dan siklus III.
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Gambaran hasil analisis data ter-
hadap aktivitas siswa yang meliputi aspek
keaktifan siswa dalam proses pembel-
ajaran, dan aspek kerja sama siswa dalam
kegiatan kelompok, pada setiap siklus
juga menunjukkan adanya peningkatan.

Pada pelaksanaan tiap siklus, aspek-aspek
tersebut mengalami peningkatan yang
sangat baik, walaupun masih ada sebagian
kecil yang mengalami peningkatannya
sedikit. Hal ini dapat dilihat pada Tabel
berikut ini.

Tabel 2. Rekapitulasi Ketercapaian Indikator Aktivitas Siswa pada Setiap Siklus

Kategori | Aspek yang Diamati pada Setiap Siklus dan Ketercapaian Indikator (%)
Keaktifan Kerjasama
| Il 1] | Il 1]
Baik 26 40 52 22 44 56
Cukup 34 40 34 39 52 44
Kurang 40 20 13 39 4 0

Aspek keaktifan, pada pelaksanaan
siklus | terdapat 6 orang siswa yang men-
dapat kategori baik, artinya sebagian
besar siswa masih bersikap pasif dalam
pembelajaran. Pada siklus Il aspek ter-
sebut meningkat, yakni hampir setengah-
nya (40%) siswa sudah mendapatkan
kategori baik dan sebagian besar menun-
jukkan keaktifannya walaupun masih ada
siswa yang mendapatkan kategori cukup,
dan kurang. Pada siklus Ill aspek keaktifan
meningkat cukup baik, yakni sebagian
besar (52%) siswa sudah berpartisipasi
dengan baik.

Aspek kerja sama, pada siklus I ter-
dapat 10 orang siswa yang mendapatkan
kategori baik, artinya sebagian besar
siswa belum mampu bekerja sama dengan
teman kelompoknya. Pada pelaksanaan
siklus I, aspek kerja sama menunjukkan

peningkatan yakni 10 orang (44%) yang
mendapatkan kategori baik. Sedangkan
pada pelaksanaan siklus Ill, aspek kerja
sama ini meningkat lagi dengan sebagian
besar siswa (56%) sudah menunjukkan
aktivitasnya dengan baik pada indikator
kerja sama dalam kegiatan kelompoknya.

Untuk memperjelas gambaran menge-
nai persentase peningkatan ketercapaian
indikator aktivitas siswa pada aspek ke-
aktifan, kerja sama, dan tanggung jawab
dalam setiap pelaksanaan siklus I, siklus II,
dan siklus 11I.

Gambaran analisis data dari tes hasil
belajar siswa pada setiap indikator
mengalami peningkatan dari sebelum
pelaksanaan tindakan sampai siklus Il
sehingga diperoleh hasil yang diharapkan
seperti dapat dilihat pada Tabel berikut
ini.

Tabel 3. Rekapitulasi Ketercapaian Indikator pada Setiap Siklus

Tindakan

Ketercapaian Indikator

Rata-rata

1

2

3

Data Awal 44%

46%

55% 48,3%

Siklus | 52%

65%

82% 66,3%

Siklus Il 62%

2%

84% 72,7%

Siklus 11l 2%

74%

87% 77,7%

Berdasarkan uraian hasil analisis data
di atas, dapat diperoleh gambaran bahwa
melalui tindakan-tindakan yang dilakukan
oleh guru dalam pembelajaran Pengguna-

an Metode Probing Promting Learning
dalam Pembelajaran Keterampilan Me-
nulis Teks Prosedur mulai siklus | sampai
dengan siklus Il dapat memberikan per-
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ubahan positif berupa peningkatan aktivi-
tas dan kemampuan keterampilan menulis
siswa kelas XI SMKN 1 Sumedang dalam
materi menulis teks prosedur.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dari data di atas penggunaan
Penggunaan Metode Probing Promting
Learning dalam Pembelajaran Keteram-
pilan Menulis Teks Prosedur berhasil. Hal
ini terlihat dari presentasi kenaikan hasil
pembelajaran pada setiap siklus.

Aktivitas siswa dalam belajar me-
ningkat terlihat dari hasil observasi dan
angket siswa pada setip siklus. Dari mulai
siklus | sampai siklus lI.
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